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 BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Mimpi dan film merupakan sebuah ekspresi seni yang dekat dengan manusia. 

Seperti film, seringkali mimpi juga menyimpan dimensi dan kekuatan yang sama 

dengan seni (Curry 1974, 85). Bahkan salah satu motto Jerzy Kosinski, penulis dari 

buku “The Painted Bird” (1965), menyatakan seni ada bukan untuk memberikan 

gambaran, tetapi membangkitkan sesuatu. Identitas mimpi dan film sebagai seni 

memiliki andil dalam membangkitkan sebuah persepsi baru dalam diri manusia dan 

dunia sekitarnya. Dari segi mimpi, individu dapat menjalankah hari dengan suasana 

hati yang suram karena mimpi buruk yang ia alami pada malam sebelumnya; 

Hingga penayangan film “Marlina: Si Pembunuh dalam Empat Babak” (2017) 

karya Mouly Surya yang mempengaruhi persepsi audiens Indonesia terhadap 

karakter perempuan dalam film, serta ikut memasarkan keindahan tanah Sumba, 

Indonesia. 

Mimpi sebagai konsep, merupakan sebuah dunia yang tidak mampu dibatasi 

oleh teori. Hingga karya ilmiah ini disusun, belum ada pengetahuan maupun 

teknologi yang mampu menebak apa yang akan terjadi dalam sebuah mimpi. 

Sigmund Freud, seorang neurologis yang dikenal melalui teori psikoanalisis 

menyatakan bahwa mimpi adalah pemuasan dari keinginan paling mendalam 

seorang individu (Freud 1899, 183). Sehingga mimpi memiliki sifat yang personal 

dan berbeda dengan setiap individual, membuka peluang yang besar dalam 

mengeksplorasi pemaknaan yang muncul dalam mimpi dan mengembangkannya 

secara visual melalui media film. 

Keseluruhan teori dan konsep mimpi yang saling berkoresponden dengan film 

menjadi sumber kertertarikan penulis dalam proyek ini. Beriringan dengan apresiasi 

penulis terhadap kebudayaan Jawa Tengah, khususnya di daerah istimewa 

Yogyakarta. Penulis ingin mengangkat budaya tari yang tumbuh dekat dengan 
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masyarakat lokal. Dua tarian yang menjadi fokus dalam proyek ini antara lain; tari 

Golek Ayun – Ayun yang menggambarkan gadis yang sedang bertumbuh dewasa. 

Tari ini seringkali digunakan sebagai tari pembuka pentas wayang. Dan tari Ledehk 

yang bersifat sensual dan lebih umum dijumpai di daerah terpencil.  

Di sisi lain, walaupun memiliki identitas sebagai media komunikasi massa 

yang kuat karena menjadi refleksi dari peristiwa yang terjadi dalam kehidupan 

manusia. Film masih memiliki batasan dalam berkomunikasi dengan audiens 

karena berbentuk media dua dimensi. Dalam karya ini, penulis mengeksplorasi 

batasan tersebut dengan menempatkan orkestra gamelan yang bermain beringinan 

dengan pemutaran film. Penempatan orkestra gamelan ini merupakan refleksi dari 

perbedaan pengalaman yang diperoleh ketika mendengarkan musik melalui ponsel 

dengan mendengarkan musik yang sama secara langsung di pementasan musik. 

Selain itu, gamelan merupakan tanda kebudayaan Jawa yang khas dan tidak dapat 

lepas dari identitas masyarakat Jawa sehingga mampu mendukung alur cerita. 

Adapula alasan penulis memilih kebudayaan dan pandangan hidup Jawa 

Tengah adalah eksistensinya sebagai tanda peradaban yang paling tua di Indonesia 

sehingga begitu kaya dan kompleks. Pandangan hidup ini juga kebanyakan bersifat 

supernatural sehingga dapat menjadi jembatan yang menghubungkan antara tema 

dengan konsep visual cerita, yakni mimpi. Dengan cerita yang berporos pada 

kebudayaan yang khas Indonesia, penulis berharap audiens mampu mengapresiasi 

kekayaan yang dimiliki oleh Indonesia dan memperoleh wawasan baru.  

Oleh karena itu, penulis menyusun film pendek “Kala Wengi” sebagai karya 

yang merespon  arti kekeluargaan, khususnya relasi ibu dan anaknya melalui 

perspektif kebudayaan Jawa pada periode tahun 1960 dan dikemas dalam visual 

yang bersifat eksperimental. 
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1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan Analisa dari latar belakang masalah, maka ditemukanlah masalah 

dalam film “Kala Wengi”: 

1. Konsep dan pemaknaan mimpi yang dijelaskan secara visual.  

2. Lokasi dan latar budaya Yogyakarta yang digambarkan melalui keseniaan 

tari dan musik gamelan. 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

1. Mimpi, dalam bahasa Indonesia memiliki dua artian, yakni sesuatu, baik 

materi maupun non-materi yang ingin dicapai dan peristiwa alam bawah 

sadar yang berlangsung ketika manusia sedang beristirahat. Mimpi dalam 

cakupan peristiwa alam bawah sadar, memiliki klasifikasi yang lebih detail, 

seperti lucid dream, astral projection, dan lain sebagainya.  

 Dalam film pendek ini, penulis lebih mengeksplorasi mimpi yang bersifat 

compensatory (represi dari perasaan atau trauma) dan recurring (berulang). 

Penulis pun menggunakan proyeksi mimpi yang memiliki artian yang lebih 

umum dalam masyarakat Jawa sehingga lebih mudah diterima dan 

menambah wawasan baru bagi masyarakat yang masih awam. 

2. Dalam film pendek “Kala Wengi”, penulis mengeksplorasi kebudayaan 

Tayub dan macapat Kinanthi yang berkembang diantara masyarakat Jawa 

Tengah. Adapula alasan penulis membatasi kesenian tersebut adalah 

kesenian yang terpilih mewakilkan nuansa dan konsep utama dari film 

pendek “Kala Wengi” yakni relasi antara ibu dan anaknya. 
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1.4 PERUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana penulis dapat menyampaikan visualisasi mimpi yang bersifat 

konotatif agar mudah dipahami oleh audiens? 

2. Bagaimana penulis dapat menggambarkan budaya dan seni Jawa Tengah 

dalam film? 

3. Bagaimana penulis dapat mewakilkan emosi yang disembunyikan dalam 

alam bawah sadar karakter protagonis utama? 

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

 Tujuan dari film “Kala Wengi” adalah membangkitkan kembali emosi 

audiens mengenai kekeluargaan serta mimpi yang ingin dicapai melalui sekuen 

mimpi.  

1.6 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat pembuatan film “Kala Wengi” adalah: 

1.6.1 TERHADAP MASYARAKAT 

 Diharapkan mampu memicu ketertarikan masyarakat Indonesia terhadap 

budaya dan seni tari local. Serta menjadi medium refleksi dalam topik 

kekeluargaan.  

1.6.2 TERHADAP MAHASISWA DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 

 Diharapkan mampu mendorong mahasiswa desain komunikasi visual 

untuk mengeksplorasi budaya yang tidak familier secara personal dan 

konsep yang tidak umum. 

1.6.3 TERHADAP PENULIS 

 Diharapkan mampu membuka peluang untuk mengeksplorasi tema, 

konsep, maupun budaya baru serta memberikan pengalaman sebagai 

penulis dan sutradara film pendek. 


